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Menurut beberapa pengamat/analis ekonomi dan bisnis interriasional,
. dasawarsa 1980-an ‘merupakan "years of turbulence’’ - tahun-tahun’ pentth
pergolakan pada tingkat internasional, tetapi juga merupakan tahun vang
penuh tantangan. Dalam hubungan ini, kami ingin membatasi diri pada pem-
bahasan masalah yang berhubungan dengan bisnis internasional. Hal i ini tidak
berarti bahwa masalah lain seperti perkembangan politik dunia, hubungan in-
ternasmnai dan sebagamya menjadi kurang penting, tetapi kita akan melihat-
nya sebagai aspek yang mempengaruhl perkembangan bisnis internasional dan
nasional, Di" samping ‘itu pembatasan ini pun dimaksudkan untuk melihat
pengaruh b:sms mtemaszonal terhadap ‘perkembangan bisnis dan mdustrl na-
smnal '

‘Menurut pengamatan, bisnis internasional pada umumnya dan di kawasan
Asxa-Pasxf;k khususnya, sedang 'menghadapi banyak masalah dan akan
memegang peranan yang cukup besar dalam menentukan perubahan pola per-
dagangan investast dan hubungan bisnis indonesia, ASEAN dan beberapa
negara besar lainnya di kawasan Asia-Pasifik. Proses perubahan yang sedang
dan “diharapkan’ dapat dilaksanakan' adalah penyesuaian strukiural
(’structural changes’”). Masalah' perubahan dan penyesuaian struktural akan
dilaksanakan minimal oleh dua negara di kawasan Asia-Pasifik dan akan
dnkutl oieh negaramegara lamnya d1 kawasan tersebut.

Untuk melengkapi pembahasan perlu diadakan suatu analisa mengenai _
perkembangan bisnis dan ekonomi internasional vang mengakibatkan tim-
bu}nya masalah perubahan struktural yang akan dan harus dzhadapx oleh

* - Kertas kerja uniuk ceramah ILUNI-Universitas Alrlangga, 22 Januari 1980, di Fakuitas Eko-
_nomi-Universitas Airlangza Surabaya. : R




g e ANALL:;A_iti"al =16

negara»negara industri dan bagaimana pengaruhnya pada negara-negara
sedang berkembang yang mempunyail dan tidak mempunyai sumber—sumber
alam, bahan mentah dan sebagainya.

PERKEMBANGAN SETELAH PERANG DUNIA H: PERTUMBUHAN
EKONOMI YANG PESAT

Negara-negara vang mengalami kehancuran selama Perang Dunia IT an-
tara lain Jerman Barat dan Jepang, tetapi setelah perang berakhir di Eropa
Barat telah dilakukan usaha untuk antara lain membantu membangun
perekonomian Jerman Barat secara besar-besaran melalei Marshall Plan.
Sedangkan Jepang mendapat bantuan dari Amerika dan adanya "’ American
Umbrella” telah dapat membantu Jepang untuk merehabilitasikan perekono-
miannya serta menunjukkan hasilnya dari negara yang hancur karena perang

menjadi salah satu dari empat negara “’giant economic power’’ dalam dunia
internasional. i

: ;:Masa setelah Perang Dunia II sampai permulaan tahun 1970 dapat
digolongkan sebagai masa perdagangan bebas (free trade era). Pada masa itu
kepemimpinan Amerika dalam bidang militer, politik dan ekonomi/bisnis
tampaknya diterima dan keunggulannya masih menonjol dalam bidang-
bidang. tersebut. Amerika memimpin kerja sama ekonomis/politis dengan
Eropa Barat dan Jepang. Hal ini dilihat sebagai suatu stabilitas politik di
tingkat internasional. Stabilitas politik, perkembangan perdagangan bebas
dan masih utuhnya sistem moneter internasional vang berdasarkan fixed ex-
change rate” telah memungkinkan negara-negara seperti Jepang dan Jerman
Barat memanfaatkan sebaik-baiknya keadaan yang sangat menguntungkan ini
untuk bisnis internasional. Kondisi dunia dan bisnis internasional pada masa
itu telah mendorong Jepang merumuskan strategi pembangunan negaranya
sehingga dapat mencapai supremasi dalam bidang bisnis dan ekonomi melalui
strategi ""export-led-economy’’. Jepang hendak dan sudah mulai membangun
perekonomian nasionalnya berdasarkan strategi "’ export-led’” berbeda dengan
negara-negara besar lainnya seperti Amerika dan negara-negara Eropa
{kecuali mungkin Jerman Barat) yang berdasarkan pada "’ domestic-demand-
led-economy’’. Pilihan strategi “export-led-economy”’ aniara lain disebabkan
karena keadaan alam negara Jepang sendiri yang hampir tidak mempunyai
sumber alam dan bahan mentah sedangkan untuk mengembangkan perekono-
miannya, mereka membutuhkan bahan mentah dan sumber alam tersebut,
yvang dahulu pernah dilakukan dengan mengadakan pendudukan militer. Un-
tuk memperoleh sumber alam dan bahan mentah, mereka dapat melakukan
nembelinn Pembavaran dAan meniamin ennlad vang Foantiag cehinosa damad Jia
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jamin: kesmambungannya Untuk membiayai pembelian (impor) bahan men-;
tahidibutuhkan dana yang cukup besar, dan ini hanya dapat dlperolehnya.
melaim ekspor, sehingga ekspor menjadi salah satu sumber utama dari devi
untuk- membiayal impornya. s

thm;au dari sudut perencanaan nasional, kebutuhan akan bahan mentah
untuks menggerakkan bisnis dan industri Jepang, dibutuhkan suaty: s;stem
- logistiki nasional yang -efisien dan efektif. Banyak negara lebih cenderung
menyerahkan ‘penyelesaian masalah logistik yang sangat penting artinya 'bagr ’
perekonomian - nasional “ini pada lembaga-lembaga - pemerintahan “atau.
perusahaan negara. Namun hal ini tidak dilakukan oleh Jepang, ‘karena:
mereka ielah berpengalaman cukup lama dalam usaha pengembangansekior-
swasta. Dengan demikian pemerintah Jepang yang berdasarkan pada:?’ad-
ministrative: guidance’” sebagai salah satu bagian dari Ynational mdustnal
policy’’ menyerahkan suplai bahan mentahnya pada perusahaan Jepang yang:
dikenal-sebagai "'Sogo Sosha’ (general trading firms, yvang sebelum: Perang-
Dunia Il'dikenal sebagai Zaibaisu, Keiretsu dan sebagainya). Ternyata strategi
“*export:led-economy”’ telah menjadikan Jepang sebagai’’Japan Incorpora-
tion’? yang menciptakan suaine mekanisme kerja sama formal dan informal an-
tara sektor pemerintah/birokrasi, sektor swasta, bisnis, industri dan beberapa
pusat kekuatan (seperti LDP, assosiasi dan sebagainya) yang telah menunjuk-
kan keberhasilan yang belum terlihat di negara-negara lain karena dlrasakan
cukup rumit, kecuali Korea Selatan. Dengan persiapan dan rencana yang
matang; setelah Perang Dunmia II Jepang telah menggunakan kesempatan!
dengan:baik ‘sehingga pertumbuhan ekonominya dapat digolongkan sebagai.
high growth economy’’ -dan dalam tahun-tahun terakhir tingkat pertum-:
buhannya, antara tahun-tahun- 1969-1973 adalah rata-rata 10,3%. Perkerm:
bangan industri Jepang terpusat pada usaha mempertinggi kapasitas produksi
barang-barang hasil industri untuk diekspor ke pasar internasional.
Keberhasilan mereka dalam menciptakan suaiu kerangka kerja internasional
sangat membantu penetrasi mereka di pasar internasional, sehingga banvak
negara terutamsa Amerika dan negara-negara MEE merasakan adanya persa-
ingan untuk industri tertentu di dalam negeri. Sebagai akibat masuknya hasil
industri Jepang dan bersaing dengan produk dalam negeri, maka Amerika dan
Eropa Barat terpaksa harus mengurangi kapasitas atau bahkan harus menutup
kegiatannya. Pengangguran dan ’hilang’>-nya pasar bagi industri“dalam
negeri ini telah mendorong berbagai “’lobby” dan kekuatan politik dan
ekonomi dalam negeri untuk mengadakan berbagai tindakan proteksionistis.
Pada tingkat pemerintahan tampak adanya friksi-friksi dalam hubungan an-
tara:: Jepang-Amerika dan Jepang-MEE. Perundingan-perundingan. vang
diselenggarakan oleh pemeriniah Jepang, Amerika dan MEE tidak selalu ber.
jalan lancar, ketegangan dan kata-kata vang kurang diplomatis dilontarkan
pada Jepang sehingga timbul penekanan-penekanan terhadap Jenang agar
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mengubah sikapnya. Tekanan ini antara lain diarahkan pada pembukaan
pasar dalam negeri Jepang untuk barang-barangnya di negara-negara tersebut
serta tekanan ierhadap impor hasil pertanian yvang lebih banyak dan Jepang
ditekan untuk mengadakan perubahan struktural, Perubahan struktural ini
pemmg untuk negara-negara yang sedang berkembang.

Sete]ah tahun 1970-an, dengan adanya berbagai macam *’Shokkus?’ cialam
h;dang politiky ekonomi, peningkatan harga minyak dan bahan mentah jain-
nya,’ serta; adanya berbagai macam keengganan menerima hasil indusird
Jepang ielah menimbulkan berbagai bentuk proteksionisme baru seperti
OMAS (Organized Marketing Agreements, Organized Free Trade. dan.
sebagainya) dan pengurangan kegiatan ekonomi internasional Jepang, se-
muanya ini memberi kesan pada kita bahwa Jepang sebenarnya harus
mengubah strategi pembangunan ekonominya dengan cepat sehingga pertum-
buhannya menjadi lebih lambat (slower growth), karena diperkirakan dewasa
ini pertumbuhan perekonomian Jepang berkisar pada 5,5%. Hilangnya pasar.
dalam bentuk “’free trade’’ pada akhir tahun 1970-an dan digantinya sistem
"fixed exchange rate’’ dan *floating exchange rate”’ telah mendorong Jepang
untuk mengarahkan strateginya pada *’slower growth’’ dan memikirkan tin-
dakan :selanjutnya untuk memperlancar perubahan struktural dalam in-
dustrinya. Tampaknya Jepang saai ini sudah memberikan ’go ahead’ bagi
mekanisme pengambilan keputusan untuk merumuskan *’blue print’’ baru
agar industri Jepang mengarah pada 'intensive knowledge industries'.
Dengan demikian diharapkan agar industri dapat mengurangi penggunaan
energi dan dapat memasuki pasar internasional dengan produk-produk hasil
teknologi tinggi. Dengan perkataan lain, proses perubahan struktural
diarahkan ke tingkat industri tersier (service economy), sehingga dapat
diharapkan akan mengurangi tekanan-tekanan yang dilakukan terhadap:
mereka karena mereka telah memasuki pasar intensive knowledge - in-
dustries®’ :

Di atas telah dibahas tentang Jepang dengan mekanisme pengambilan
keputusan yang sulit dan kompleks (menurut pandangan pihak luar) telah
merumuskan suatu ""blue print’’ yang mengarah pada perubahan struktural
dalam bidang perekonomian sehingga dengan demikian diharapkan dapat
turut membantu perkembangan perekonomian dan bisnis internasional.
Namun demikian adanya perumusan “blue print” tetap mengharuskan
Jepang untuk mempunyai suatu “’strategic export” walaupun mungkin tidak
didasarkan lagi pada energi vang tinggi tetapi pada "’intensive knowledge in--
dustries”. Menurut kami, hal ftu sulit untuk diubah mengingat Jepang
’miskin’’ akan sumber alam dan bahan mentah, tetapi sebaliknya dapat
memperbesar kemampuannya menciptakan sumber tenaga manusia yang ber-
sifat inovatif dan kreatif. Dalam hal government nolicy suidance’’ Jemane




waiaupun ‘masih bersifat sementara, namun arahnya sudah Jeia
perubahan struktural yangmenuju.pada *'tertier industries’’: Hendakny_
mehhat hal ini sebagal suatu tindakan yang dapat menguntungkan perekono~
mian: kita; khususnya: dalan hubungan interdependensi kita dengan
karena: bila hal ini dapat ditangani dengan baik, maka akan dapat me;
pola perdagangan dan investasi Indonesia, Jepang dan mungkzn-'_ s p""
'pema‘ ':'iam daiam duma b;snxs mtemasxonal” g

AMERIKA" sz;i\ﬁi ?ERbBAHAN STRUKTURAL

Dalam sistern pengambilan keputusan di Amerika banyak pihak’ harus
diperhatikan mengingat -banyaknya terdapat golongan vang berbed
kepentingannya rseperti dari kalangan bisnis, industri, perbankan;-_r uruh
kongres;> pemeriniahan, ‘birokrasi dan sebagainya, sehingga sulit untuk m, n-
ciptakan suatu *'blue print’” ala Jepang. Di Amerika. peranan sektor swasta
lebih dominan dibandingkan dengan sektor lain sehingga sulit meiakukan
pengambilan keputusan seperti vang telah dilakukan di Jepang. ‘Dalam s
pengambilan keputusan pada-tingkat 'makro di Amerika, tampaknya’ ku_ang
ataustidak: dapat ‘diterima ‘adanya ”admmlstratwe guidance” sepem yang
biasa. dilakukan di Jepang: o

Perekonomian di Amerika tld&k didasarkan pada suatu "blue prmt” na-
sional..-Setiap perusahaan.atau’ unit ‘industri mempunyai -rencana’sendiri-
sendiri-dan mendasari usahanya pada *free enterprise economy’’; sehingga
dalam kenyataannya perckonomian Amerika didasarkan pada ratusanbabkan
ribuan  rencana - perusahaan.: Yang dianggap sebagai *?’koordinator’’:dari
rencana-rencana individual tersebut adalah kekuatan mekanisme: pasar-dan
harga (market and price mechanism). Berhasil atau tidaknya suatu wencana
ditentukan oleh mekanisme pasar -dan harga. Hal ini berarti bahwa pertum-
buhan - perckonomian ‘Amerika sejak beberapa dasawarsa sampai sdat: ‘ini
d:dasarkan -pada -domestic-demand-led-economy’. Pasar dalam: ‘negeri
memberikan kesempatan yang cukup besar pada ribuan perusahaan 'mengem-
bangkan diri, dan ekspor bagi sebagian besar- perusahaan di Amerika bukan’
merupakan hal yang menentukan htdup matinya suatu perusahaan SRR

Segak baberapa tahun terakhir ini perkembangan MNC Amenka tam-
paknya mulai menunjukkan kebutuhan untuk mengekspor, Seperti-halnya
dengan pasar negara-negara industri lainnya, pasar di Amerika sudah men-
capai suatu tingkat kejenuhan sehingga mereka harus mencari lokasi-iokasi
vang masih dapat digolongkan sebasai erowth areac’ apar fdanat menmsm
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bangkan diri. Oleh sebagian besar MNC Amerika dan Eropa, negara-negara
- di :Asia -sudah -digolongkan sebagai “’growth areas”, sehingga dapat
diperkirakan mereka akan dan sudah mulai melakukan ekspansi ke negara-
negara di: kawasan Asia. Dalam perkembangan ekonomi selanjutnya, tam-
paknya ekspor. dan perdagangan luar negeri Amerika mulai memegang
per'axian penting, Perdagangan luar negeri MNC Amerika vang dahulu ter-
pusat.-di sebagian besar negara Eropa kini sudah berahh sedangkan per-
dagangan mereka dengan negara-negara di kawasan Asia,! khususnya J epang,
 ‘Korea Selatan dan lain-lain sudah mulai melebihi volume perdagangannya
dengan negara-negara Eropa. Mamun tampaknya pemerintah Amerika belum
atauv kurang mempunyai kekuatan dan kemauan (tidak mempunyai prlorztas_
tinggi) untuk mengarahkan indusiri-industri yang dianggap sudah kurang pro-
duktif dan tidak memperlihatkan kemampuan untuk bersaing dengan
perusahaan Jepang, atau menutup industri yang dianggap sudah *’usang’’ dan
kurang produktif dan mengalihkannya ke industri lain yang lebih produktif,
seperti dalam bidang-bidang industri baja, tekstil dan sebagainya. Bahkan
dalam sektor-sektor tersebut ’lobby’’-nya telah berhasil menekan pemerintah
Amenka untuk mengadakan berbagai kebijaksanaan membatasi pemasukan
barang-barang .tersebut dari negara lain. Proteksi terhadap industri yang
digolongkan sudah *’usang” tampaknya masih berjalan terus. Dengan tin-
dakan ini sebenarnya yang dirugikan adalah konsumen, sedangkan para pro-
dusen mempunyal “lobby®* yang kuat untuk memberikan proteksi kepada
perusahaan yang “’usang’ di Amerika dengan pretensi kepentingan nasional,
karena hal ini akan menciptakan pengangguran.

i 'Walaupun pada prinsipnya Amerika tidak akan kembali pada sistem pro-
teksionisme yang masih mempunyai ~hubungan’’ dengan sistern perdagangan
bebas; namun dalam kenyataannya prinsip perdagangan bebas antara Jepang
dengan negara berkembang lainnya {newly industrialized nations) telah dilang-
gar dan kurang dilaksanakan secara konsekuen. Kita melihat bahwa kepen-
tingan nasional akan mendorong para perumus kebijaksanaan untuk
memperhatikan perusahaan nasional apabila dianggap mereka berada dalam
bahaya. Apabila kita membandingkan antara yang dilakukan oleh Jepang
dan yang dilakukan oleh Amerika, maka kita melihat bahwa dari Amerika be-
lum dapat diharapkan terlalu banyak, yaitu perubahan-perubahan struktural
industri-industri yang sudah *’usang” belum dapat dilaksanakan sepehuhnya
seperti yang telah dilakukan oleh Jepang. Jepang sudah mempunyai suatu
’blue print”’ sebagai arah (direction) sedangkan Amerika masih harus menen-
tukan prioritas dan proses penentuan prioritas ini akan memakan waktu yang
cukup lama,

I Lihat karangan Dr. Hadi Soesastro, *'Interdependensi Ekonomi di Asia-Pasifik Datam Tahun
1980.an®?. drclica. Oykioher 1070
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 NEGARA-NEGARA LAIN DI KAWASAN ASIA-PASIFIK -

.D'a'lam hubungan ini kita melihat bahwa Korea Selatan dapat digoii'dngk__éﬁ
_Sebageu :
. mengembangkan perekonomiannya Korea Selatan yang pernah me

--dxlakukan oleh: Jepang Hubungan kerja sama yang erat antara pemermtah :
sektor swasta dan birokrasi serta pembentukan lembaganya merupak_ iri
khas dari pelaksanaan sistem "export-led-economy’’. Korea Selatan meniru
Jepang karena mempunyai problem yang sama yaitu tidak mempunyai sumber
alam dan bahan meniah, Berdasarkan pelajaran yang diambil dari Jepang
dewasa ini Korea Selatan sudah dapat .digolongkan sebagai negara yang maju
da.lam bidang industri (newly industrialized nation). Pelajaran yang dap kita
peroleh dari Korea Selatan adalah antara lain: (i) kerja sama antara sektor—
sektor pemenntah swasta dan ‘birokrasi merupakan hal yang vital:
menun;ang keberhasxlan pertumbuhan ekonoml Korea Seiatan (n)

general _tradmg_ _c_ompames Korea Seiatan hamplr sama dengan yang-teiah
dilakukan di Jepang.

i samping Korea Selatan kita juga melihat adanya beberapa negaralain di
kawasan sAsia ini yang berusaha untuk mengikuti model Jepang dan:Korea
Selatan yang dianggap telah berhasil dengan mengadakan penyesuaian dengan
kondisi di.negara yang bersangkutan. Yang dianggap sebagai prinsipipokok
untuk mencapai keberhasilan adalah pemikiran atauv konsep ’’Incorpora-
tion’’, yaitu kesatuan arah antara sektor pemerintahan/birckrasi, swasta dan
sekior-sektor tambahan seperti lembaga-lembaga vang diperlukan untuk men-
capai -keberhasilan misalnya ’’general trading firms”, disiplin, ~sarana,
kenangan dan sebagainya. Xita ' melihat negara-negara seperti - Taiwan,
Singapura, Thailand (vang baru membentuk lebih dari lima “general trading
firms’") dan Malaysia {Sime Darby telah beroper331 di 23 negara) dan lam-iam
addiah mnla meneranlan medsi PTnearnaratinn Y . TR
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NEGARA-NEGARA YANG MENJALANKAN STRATEGI "EXPORT:
LED-ECONOMY"

' ‘Negara-negara dikawasan Asia-Pasifik yang mempunyai strategi export-
led-economy™ ' 'seperti Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Hong ¥Kong dan
sebagainya, akan menghadapi masalah perubahan struktural karena mereka
tidak- mempunyai sumber alam yang besar. Mereka harus mengimpor energi

~dan: sebagian besar dari industrinya bersifat ’energy based”. Mereka akan
dan harus ‘mengadakan perubahan struktural ke arah industiri yang bersifat

Yintensive:* knowledge - industries’” dari ‘energy intensive industries’.
K‘éharusan'untuk mengubah industri secara struktural ini akan berpengarith
cukup: baik dan menguntungkan negara-negara yang mempunyai ”resource-
based” yang kuat, seperti Indonesia dan Malaysia.

POLA YANG DAPAT DIKEMBANGKAN

_ Dalam perkembangan dasawarsa 1980-an kita melihat penggolongan in-
dusm dalam ’’intensive energy based’’ atan “raw material based” seperti
petrochemlcals, pulp and paper dan sebagainya yang lambat laun akan
mengalami re-lokasi. Pabrik-pabrik tersebut di atas tidak akan mengun~
tungkan lagi apabila dilokasikan di pusat konsumsi seperti Jepang dan Korea
Selatan, tetapi harus dipindahkan ke negara-negara vang menjadi sumber
energi, Dalam hal itu, Indonesia mempunyai kedudukan yang cukup kuat,

sehingga. dlperkarakan dalam tahun-tahun mendatang kecenderungan ini akan
tampak di Indonesia. Apabila re-lokasi ini terjadi, maka hal ini akan sangat
menguntungkan Indonesia, karenanya harus dipersiapkan program kerja jauh
sebelumnya. Persiapan program kerja ini tidak hanya dalam pengertian teknis
saja, tetapi yang lebih penting adalah orientasi bisnisnya yvang disertai dengan
pembentukan lembaga-lembaga keuangan, komersial, penelitian, pendidikan
dan. sebagainya yang sesuai dengan perkembangan vang diperkirzkan.
Apabila ‘re-lokasi telah merupakan kenyataan maka dapat diperkirakan
bahwa arus investasi akan lebih banyak mengalir ke daerah-daerah seperti In-
donesia. Investasi semacam ini akan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk
dan cara. ‘Secara tradisional kita melihat usaha MNC Jepang yang
menyodorkan kepada kita suatu bentuk yang dikenal sebagai "’package deal”’,
jadi ‘mereka memberikan secara lengkap termasuk lembaga manajemen,
teknologi, modal dan kekuatan mereka di pasar internasional. Mungkin hal
ini merupakan suatu alternatif bagi proyek-proyek tertentu VADEZ mem-
butuhkan investasi dalam jumlah besar, tetapi apabila kita melihat alternatif
Iain seperti yang telah dilakukan di Korea Selatan dan J epang, maka vang kita
nerlhikan adaeizsh invactact Aalam lamtiilr omerfal  Jammmem  orsesns 396 0ol oot d
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agreement”’: vang maksimal. Kita dapat menyewa, membeli dan me}akukan
berbagai kegiatan untuk mendapatkan teknologi, manajemen dan sebagamya
sehingga kesempatan inl dapat digunakan untuk memperkuat kedudukan
perusahaan nasional kita, baik swasta manpun milik negara. Namun dem1k1an
dalam alternatif ini kita juga harus waspada karena apabila kita.. memuai
barang dalam bentuk bahan mentzh untuk industri dibutuhkan suatu e
seperti-?’general trading firms’’ yang memiliki kerangka kerja vang: luas dan
hal“inizmembutuhkan persiapan yang baik. Dalam bidang ini: mungk" 5k1€a
dapaﬁ; memikirkan suatu ?’joint company agreement®’ untuk distribusi d; D say
1nternas1ona1 sambil membentuk suatu "’core general trading firms’’yan ”ber—
tugas: untuk menciptakan kerangka kerja internasional tersebut. Agpe
tidak‘mudah, tetapi apabila kita tidak memulainya, kapan kita dapat men-
capai kedewasaan dalam bidang ini? Korea Selatan pun . ketika' muleu
melaksanakan konsep ini digolongkan sebagai *’new comer”’, tetapx akhirnya
mereka:berhasil. mencapai tingkat tersebut. : o

DBengan terwujudnya re-lokasi dan pelaksanaan pabrik-pabrik yang mem-
buat bahan-bahan mentah industri, dan bahkan mungkin berlangsung sampai
tingkat ’’processed”’, pola perdagangan antara Jepang dan negara-pegara
lain termasuk Indonesia akan mengalami perubahan. Kita akan mengurangi
impor bahan mentah industri dari Jepang atau negara industri lainnya. Hal ini
turut membantu kita dalam usaha mengurangi ketergantungan pada suplai
bahan mentah industri, di samping untuk membantu dan mengoreksi kepen-
tingan di dalam struktur industri nasional dan melaksanakan kebijaksanaan
industri yang diarahkan pada penciptaan kaitan yang banyak baik inter
maupun intra dalam struktur industri sehingga dengan demikian dilaksanakan
“backward/forward linkages’” yang pada saat ini sangat kurang.

Kesempatan yang terbuka dengan adanya perubahan dalam pola per-
dagangan dan investasi akan memberi kemungkinan besar kepada negara yang
sedang berkembang untuk membentuk MNC nasional (yang pemilikannya
diarahkan pada ''public ownership’ atau perusahaan negara). Kita sudah
melihat perkembangan MNC di negara-negara yang sedang berkembang
seperti Sime Darby, dan sebagainya (lihat buku kami Emerging Enterprises in
the Asia-Pacific Region, 1979, CSIS). Perkembangan MNC yang berakar dan
berpusat di negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indonesia hen-
daknya dilihat sebagai suatu kesempatan yang harus dipikirkan secara men-
dalam, karena dalam kesempatan ini kita bukan hanya dapat mengem-
bangkan sektor industri saja tetapi juga akan mendorong perkembangan
sektor kegiatan lainnya seperti perbankan, asuransi, pengangkutan, kon-
suftasi, dan sebagainya. Pemain-pemain dan lembaga-lembaga baru akan
memasuki kegiatan-kegiatan tersebut. Hubungan dan kerja sama akan lebih
intensif, erat, tetapi lebih kompleks. Manajer dan pelaksana baru akan turut
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serta-dalam pembentukan era yvang lebih kompleks, modern, *’sophisticated??
_.dan leblh pragmatls :

Proses perkembangan yang telah diutarakan yaitu mengenai perubahan-
‘perubahan dalam pola perdagangan, investasi (menarik investasi jangka pan-
‘jang dan bukan hanya menarik MNC sebagai *’package deal”), serta kesem-
patan timbulnya MNC yang berasal dan berpusat di negara-negara berkem-
‘bang:yangdapat turut membantu mengurangi ketergantungan kepada *’the
.“giant economic powers’’ di kawasan Asia-Pasifik, dapat membantu mencegah
‘menajamnya ketegangan di antara mereka, serta memberikan arti yang lebih
‘mendalam pada konsep dan kenyataan mengenai interdependensi bisnis serta
ekonomi internasional. Memanfaatkan kesempatan yang akan timbul sebaga1
- akibat dari proses/perubahan struktural yang akan terlaksana dalam dasawar-
sa"1980-an terletak di tangan kita sendiri, Dapatkah kita memanfaatkan
kesempatan tersebut dalam dasawarsa yang akan datang? Tantangan-
tantangan dan jawabannya berada di dalam iangan kita sendiri.
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BEBERAPA MASALAH .

~Suatu pengakuan terhadap dinamika internal kawasan Pasifik -
semakin pentingnya ia dalam masalah-masalah dunia mungkin akan’ me gun-
dang usul-usul untuk pemetasn kembali atau penataan kembali ”pusat—puéat
kekuatannya’. Hal ini mungkin akan menimbulkan pemikiran’ untuk
mengumpulkan ASEAN, Australia, Selandia Baru dan Forum Pasifik Selatan
ke dalam suatu kesatuan Pasifik Barat-Daya Dengan 3um}ah penduduk di
atas 250 juta dewasa ini dan sedikit di atas 400 juta pada tahun 2000, kekuatau

1tu dapat menunjukkan cm—cm yang menank dan mengesankan

Tetapx kemgman untuk pengelompokan itu - meskipun hanya ‘akan
memerlukan suatu kerja sama yang tidak terikat -- belum dianggap relevanun-
tuk penehtxan lebilh lanjut. Tentu saja seseorang harus mempunyai plklran
yang jujur dan berani untuk dapat mengemukakan alasan-alasan’yang
meyakinkan tentang perlunya pengelompokan Pasifik Barat-Daya itu. Suatu
pandangan tajam terhadap keadaan dewasa ini menunjukkan bahwa unsur-
u'nsu: pokok untuk membentuk kelompok itu hampir sama sekali tidak ada.

Sebagai suatu pilihan, di luar ASEAN sendiri, kepentingan negara-negara
ASEAN adalah global. Kebijaksanaan yang ada sekarang adalah untuk
memperluas hubungan ekstra-regional atas dasar hubungan bilateral,
Masalahnya ialah apakah ASEAN harus menjalin serangkaian ”'hubungan
khusus® dengan Australia, Selandia Baru dan Forum Pasifik Selatan, meng~
mgat 3etak geografisnya. : :

* . Terjemahan makalah yang disampaikan pada Seminar Selandia Baru - Indonesia- Pértéma,
disponsori oleh Mew Zealand Institute of Internations] Affairs dan CSIS, di Aucklaud i7-18
Februari, 1981, Penterjemah adalazh Budi S, SATARL, staf CSIS, :
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: "'-Z'Sesungguhnya, negara-negara ASEAN jauh lebih cenderung untuk berpa-
ling ke teman-teman mereka di Utara danpada ke teman-teman mereka, di
Selatan: Baik dari segi politik-keamanan maupun dari segi ekonomi, ASEAN
mempunyai taruhan yang lebih besar dalam hubungannya dengan teman-
temannyva di Utara. Masalahnya ialzh apakah Australia dan Selandia Bary
harus dan dapat ’'memainkan peranan’ di Asia Tenggara yang dapat
mengakibatkan orientasi ASEAN yang lebih seimbang.

" Secara psikologis, Australia dan Selandia Baru akan selatu dipandang oleh
ASEAN -- kurang lebih -- sebagai orang luar, atau sebagai tambahan bagi
kawasan perhatian pokecknya. Kebijaksanaan imigrasi Australia di masa lam-
pau, sebagai contoh, menyulitkan ASEAN untuk membayangkan Australia
sebagai partner. Ini dapat dimengerti ketika penduduk ASEAN dianggap
“tidak cukup baik’’ untuk memasuki Australia. Baru-baru ini barang-barang
produksi ASEAN juga dianggap tidak dibenarkan untuk memasuki pasaran
Australia karena dihasilkan di bawah keadaan di mana hak asasi manusia
'dlmlal sangat rendah, seperti dituduhkan oleh serikat-serikat buruh Australia.
Maka, di sini masalabnya adalah apakah persekutuan dapat dijalin ber-
dasarkan ‘alasan-alasan a priori.

A '-A'ustra;.lia dan Selandia Baru mempunyai kepentingan vang sah di kawasan
ini: Asia Tenggara { terutama ASEAN ) dianggap penting bagi keamanan dan
kemakmuran mereka. Dikatakan pula bahwa hubungan dengan ASEANMN
adalzh penting sekali dalam usaha membangun citra internasional vang baru,
mengingat semakin pentingnya Dunia Ketiga.l Tetapi kepentingan mereka
pada. ASEAN dibandingkan dengan kepentingan ASEAN pada tetangga-
tetangganya di Selatan itu sedemikian berbeda sehingga menimbulkan suatu
hubungan yang asimetris. Hal ini hanva bisa menyebabkan tumbuhnya
kegelisahan di kedua belah pihak.

. Negara-negara Pasifik Selatan, kecuali mungkin Papua Nugini. berada
agak rendah dalam daftar daerah prioritas ASEAN. Paling banter, ASEAN
akan menunjukkan simpati terhadap aspirasi-aspirasi Pasifik Selatan. Ini
dapat berubah apabila negara-negara Pasifik Selatan memperoleh reputasi in-
ternasional mereka.

Sementara umumnya keadaan di atas tampaknya akan tetap berlaku
dewasa ini ASEAN telah mengadakan dialog-dialog resmi yang teratur dengan
Australia dan Selandia Baru. Bahkan, kedua negara itu, termasuk negara per-
tama yang mendekati ASEAN untuk mengadakan dialog resmi, yang telah

t  Dalam hal Australia, ini adalah salah satu tema yang dikembangkan dalam Laporan Harries,
Australia and the Third World, Report of the Commitee on Australia’s Relations with the
Third World { Canberra: Australian Government Publishine Service. Sentember 1979 ).
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;_--menjadx cara ASEAN untuk menjalankan hubungan ekstra- regmnalnya-f ana
“penting.~Papua’ Nugini; sebagaxmana ‘halnya -Anstralia dan Seiandx'_" arn
# telah dmndang untuk: menghadiri forum kegiatan ASEAN yang penting 'yaitu

Pertemuan Menteri-menteri Luar MNegeri ASEAN Masalahnya adalahy’ apakéh
. sal turan ini terbukti cukup efektif .guna menhadapi masalah-masalah
i "untuk memecahkan berbagal problema yang dlsebabkann

o MENETAPKAN PERANAN PERANAN

I)asar kepentingan Australia dan Seiancha Baru di Asxa Tenggara h
masalah keamanan, “Seperti _d!katakan dalem Laporan Harries, perhauan
‘-serius yang dlbenkan kepada Asia’ Tenggara ‘dalam pohnk luar
_'Australza dlsebabkan oleh arti strateg:s wﬂayah itu bagi Aistralia. Lebl
B t-dzkatakan bahwa Austral;a mempunyal L .snaty kepentmgan vatal uniuk
"menghmdarl suat ancaman iangsung dan negara Asia Tenggara m.
; tuk’ mencegah keadaan di mana salah satu ‘negara Asia Tenggara
_'membenkan bantuan kepada kekuatan yang mengancam dari daerah
" lebih jauh.”” Selan;utnya ia (Austraha} juga memikirkan bahwa ”keda
"wﬂayah dan’ kemerdekaan polmk Papua Nugam tldak boleh terancam dan
“Asia Tenggarai_ I

Persepsi Austraha miengenaj kawasan ini - sangat negatif -- mungkin tidak
membantu menciptakan suasana kerja sama yang sehat. Bagaimana perseku-
“tuan antara dua’ pxhak dapat terjalin apabila ‘satu pihak ‘menganggap’ p1ha§<
‘vanglainnya’ sebagal suatu’sumber ancaman yang potensial? Paling banter, ini
“dapat mengarah pada“ ko-eksistensi damai, ‘tapi pasti bukan persekutuan
ASEAN mélihat’ ‘difinya’sebagai ‘aktor utama di Asia Tenggara, tapi ia tzdak
“rmelihat dirinya’ sebagai suatu’'ancaman -- atay mempunyai keinginan untuk itu
“i-=‘bagiAustralia dan tetangga~tetangga lainnya di Selatan. ‘Apabila keadaan
yang mengancam ini terwujud di masa mendatang, hal itu sebenarnya adalah
suatu ramalan vang menjadi kenyataan karena dirinya sendiri: karena
ASEAN dxrasakan sebagau suatu ancaman kebuaksanaan dan tmdakan
TAustralia yang ‘berdasarkan anggapan itu maldh akan mengakibatkan sikap
' bermusuhan darx ASEAN terhadap Austraha dengan atau tanpa dxsadam

o Maka adalah pennng untuk memenksa sxkap Australia terhadap kawasan
_ ini. Seteiah Perang Dunia 11 s1kapnya ditandai oleh peranan aktif ”maju” di
'mana iz berusaha untuk terhbat atau kellhatannya terlibat dalam masalah-
masaiah Asia Tenggara 1Ini didasarkan atas premis. hahwa ”kepemmﬂan
Axstralia terhadap” keamanan dan stabilitas kawasan ini membenarkan
pemberian janji-janii, penempatan satuan-satuan militer di kawasan itu.dan,

1 Ibid.,p, 109
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-.apabila; perlu, bertempur.”! Sikap Australia terhadap kawasan ini juga
kebapak-bapakan. Mengingat kenyataan bahwa "'negara-negara di kawasan
..ini. bary, lemah dan miskin...tanggapan Australia... adalah dalam bentuk
<bantuan, pengarahan, perfindungan dan, dalam beberapa hal, kesabaran, 212

Laporan Harries benar dalam mengemukakam kekurangan-kekurangan
dalam pendekatan Australia dalam keadaan yang terjadi sekarang di Asia
Tenggara. Laporan itu menyimpulkan bahwa problem Australia dalam
hubungannya dengan Asia Tenggara dewasa ini timbul karena kondisi yang
membentuk sikap itu telah hilang sementara beberapa sikap dan kebiasaan

.yang berhubungan dengan itu tetap bertahan

Sekarang tidak ada lagi dukungan untuk peranan akiif “maju’’ bagi
Austraha Laporan itu mengakui bahwa pemerintah-pemerintah ASEAN tam-
pak lebih yakm tentang kelangsungan hidup mereka sendiri. Se}anjutnya

sementara permusuhan di Indocina memperkuat pentingnya masalah
' keamanan di Asia Tenggara, kemungkinan keterlibatan langsung kekuatan-

~kekuatan lnar dalam pertahanan satu atau lebih banyak negara ASEAN tam-

_paknya lebih kecil. Apalagi Australia mempunyai kemampuan yang sangat

"terbatas ‘untuk menyediakan bantuan pertahanan unilateral kepada negara-
negara ASEAN. Secara menveluruh, ada perubahan dalam kemampuan
Australia uniuk mempengaruhi peristiwa-peristiwa di kawasan ini dan dengan
ity relevansi Australia terhadap kawasan ini telah sangat berkurang.

L -Memang, pengaruh dan kedudukan Awustralia di kawasan ini telah
mepurun  dalam beberapa tahun ini. Laporan Harries memperhatikan
perselisihan-perselisihan serius yang terjadi antara Australia dan negara-
negara ASEAN. Laporan itu juga mencatat kekecewaan dan ketidaksabaran
.terhadap Ausiralia di kawasan itu. Tetapi laporan itu berpendapat bahwa
secara potensial Australia masih mempunyai kemampuan untuk
-mempengaruhi kehidupan ekonomi kawasan itu. :

Mungkm di bidang inilah kepentingan Australia dan ASEAN bertemu.
Masalah yang dikemukakan oleh Komisi Harries adalah apakah memperluas
hubungan ekonomi akan menyediakan kerangka keria vang cukup untuk
menjalankan hubungan yang erat dan bersahabat dengan negara-negara
ASEAN. Dialog resmi antara ASEAN dan Australia, apabila mereka
merupakan manifestasi dari hubungan kerja sama, telah bertahan sejauh ini
terutama karena kepentingan ASEAN untuk mengembangkan hubungan
ekonomz dengan Australia. Apakah ini akan berkelanjutan di masa men-
datang akan sangat bergantung pada keuntungan nyata bagi ASEAN dalam

1 Ibid., p. 124
2 Ibid., p. 125
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'.*xcerja sama itu. Hal ini akan menyangkut ker:nganan~kerxnganan dan
pemberlan preferensi-preferensi khusus dari Australia. g

Laporaa ity memperingatkan akan adanya dua kemungkman bahaya
'-'daiam ‘pendekatan Australia ke kawasan itu. Pada tmgkat umum
“‘tekanan. untuk menjalin *’hubungan baik’® atau dalam mencari “hub
"khuSus” tldak boleh ‘menjadi tujuan akhir. Pada tingkat yang khusu
. sesu' gguhnya, pokok persoalan tidak boleh didekati secara ad hoc yang ak
= __'rkoordmam semata-mata karena manfaatnya, tetapi harus memper an
""3'semua kepentmgan Austraha yang relevan. Dikemukakan bzhwa: :

. yang terlibat adalah suatu konﬁlk antara kepentingan khusus ( vang kadang-kadang ke

: cai} dan _kepentingan umum jangka panjang -- dan banyak perselisihan dengan negara—negara

B erjadi karena konflik yang tak terpecahikan dan umumnya tak dizkui antara kepen-

K 'tin"gan-kepentmgaa Aus[raha sendiri daripada karena konflik antara kepentingan me
Austr' ja. 1

Beberapa pandangan di Australia yang mengisyaratkan kesulitan daiam
mengeio}a ’hubungan khusus’ dengan ASEAN menganjurkan penurunan
prioritas secara drastis terhadap Asia Tenggara ( dan ASEAN ) dan
menghadapmya seperti kawasan vang lainnya. Kalau tidak, : :

‘wAustralia perly meningkatkan konsistensinya antara pernyataan- pernyataanresmifen-
.tang Jjanji-janii dan dukungannya terhadap ASEAN dan pelaksanaan dari kebijaksanaan yang
tampaknya mengabaikan kepentingan ASEAN. Apabila Australia, setelah meninjau kembali
_prospek kerja sama ekonomi jangka panjang dengan ASEAN,, -mendapatkan bahwa, hanya
bantuan terbatas untuk kepentingan ASEAN saja yang mungkin, maka mungkin peria umuk
mempertimbangkan kembali tingkat janji Australia kepada kelompok itu sehingga harapan-
harapan tidak terus-menerus men]ada kekecewaan.”'?

A;)apun kesimpulan dari tinjauan seperti disarankan di atas, Komisi I—Iar—
ries mendapatkan bahwa penting bagi Australia untuk menilai dengan hat1~
hati betapa pentingnya hal itu bagi kepentingan dan keamanan Australia dan
kedudukan internasionalnya apabila negara-negara ASEAN sebagai kelom-
pok memutuskan bahwa Australia sudah semakin tidak relevan di kawasan
itu.

Keterlxbatan Sefandia Baru di kawasan itu setelah Perang Dunia II pada
dasarnya adalah untuk melindungi dirinya sendiri dan dunia bebas dari an-
caman Komunisme. Hal ini juga telah melibatkannya secara militer di
Malaysia, Singapura dan Vietnam, Ia terus mempunyal kepentingan untuk
mempertahankan “dukungan dalam bentuk manifestasi militer vang mantap

1 Jfbid., p. 127

2 Lihat Frank Frost, "Political Issues in Australian- ASEAN Relations”, in AszawPacJ:c
Community, Winter 1980, No. 7, p. 145.
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.di Asia Tenggara,”” bahkan setelah negara-negara besar -- khususnya Inﬁgei is
-- menarik pasukannya dari kawasan itu. ey

.. 3ebuah laporan dari New Zealand Institute .of International Affairs
{NZIIA) menunjukkzm bahwa masalah utama bagi Selandia Baru adalah
_ bahwa ’tanpa-keamanan dan stabilitas di Pasifik Barat, letak geografisnya
5.;.}’a'}g terpencﬂ akan lebih menonjol dan tidak menyenangkan. ! Selain ituia
. mengisyaratkan bahwa nilai mempererat hubungan Selandia Baru-ASEAN,
sepem dirasakan oleh -para pembuat kebijaksanaan, adalah berdasarkam

harapan bahwa ASEAN . zkan menghambat ekspansi Komunisme , dan
pemermtah pemenntah Komnms }{e arah Seiatan

Mesiqpun Selandla Bary mempunyai kepe:atmaan untuk mempengaruh;
‘hngkungan ideclogis tetangga-tetangganya, Laporan WZIIA menunjl..kkaﬁ
" bahwa Selandia Baru tidak dapat memainkan peranan militer vang berarti di
kawasan itu. Juga diakui bahwa di samping tidak adanyva kekuatan, tidak ada
‘kepentingan langsung Selandia Baru dalam taruhan yang dapat memberikan
_alasan baginya untuk mengambil peranan utama di Asia Tenggara.

" Vang tampaknya menjadi kesimpulan penting dari laporan itu ialah bahwa
Selandia Baru tidak lagi menganggap Asia Tenggara sebagai sumber ancaman
~baginva: ’'Semenanjung. Malaya tidak lagi dianggap...sebagai sebuah ’jari’
.yang ‘menunjuk mengancam ke arah Selandia Baru; kepulanan-indonesia
“tidak lagi dianggap sebagai 'batu loncatan® bagi ekspansi Cina ke i‘)felz_tta'n.”2
Malahan Asia Tenggara dianggap sebagai daerah penting bagi kesempatan
ckonomi. : L . :

Pemeliharaan dan pengembangan hubungan Selandia Baru dan ASEAN
telah menjadi salah satu prioritas utama Selandia Baru. Laporan itu kurang
tegas dalam menguraikan masalah apakah ASEAN akan merapakan pasaran
yang semakin penting bagi Selandia Baru dan merupakan sumber impornyva
yang meningkat pula. Dikatakan bahwa pasar ASEAN akan tetap merupakan
pasar dangkal untuk tahun-tahun mendaiang Di lain pihak, chbandmgkan
dengan pasar Australia, Selandia Baru kurang penting bagi ASEAN.

Laporan NZHA mengatakan bahwa kecilnya Selandia Baru adalah suatu
kekuatan daripada kelemahan, karena ASEAN tidak perhu takut terhadap
Selandia Baru. Dapat ditambahkan pula bahwa mungkin karena kecﬁnya
Selandia Baru itu, harapan ASEAN unmk berurusan dengannya secara
:reahstss moderat.

1 Lihat Terence Wesley-Smith (ed), New Zealand and its Southeast Asion Neighbours, makalah
dibacakan dalam seminar di Victoria University of Wellington, 28-29 September 1972
(Wel]ington: NZHA, 1980); khususnya makalah olel: Dennis McLean.

2 ibid..p.§
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ilnd berhubungan dengan:masalah lain'yang juga disinggung dalam iaporan‘
;tu apabﬂa perdagangan tidak-penting; apakah ia dapat ikut: mena;ukanff
perhatian rpolitik - dan stabilitas : kawasan? Megara-negara ASEAN télgh
memulaivsirategi pembangunan melatui: perdagangan daripada terus menerys -«
bergantung -pada bantuan: Perjanjian ASEAN dengan necara- -negara zndusm
melibatkan: berbagai:masalah ekonomi: Perbaikan dalam kualitas- bantuan--'ii
tetap penting; tetapi masalah: perdagangan dan komoditi dlanggap lebxh 1
ting: dalam hubunvan ekonomi ekstra—reglonal ASEAN ¥ 5

DIMENSI iéik;éNOMI A

ASEAN telah melembagakan dialog-dialog resmi dengan negara- negara
mdusm utama Pada tahun 1974, Australia merupakan negara pertama, Vang.
mengadakan diaiog resmi dengan ASEAN, yang kemudiar diikuti oleh. d;aiog~ _
dialog dengan. Selandia Baru, Jepang, AS, Kanada dan MEE. Fungsi. koor:,
dinasi untuk berbagal dlalog itu ditugaskan kepada masing- masing anggota. .,
ASEAN . Malaysia -untuk Australia, Singapura untulk Selandia Baru, Ana
donema uniuk }epang dan MEE, Pilipina untuk AS dan Kanada,. dan .
Muangtha; untuk orgamsa51— rganisasi mternasxonal .

Tujuan kebxgaksanaan menyeluruz ASEAN daiam hubungannya dengan
negara ketiga dan badan-badan internasional disusun pada KTT. ASEAN:di
Bah pada tahun 1976 sebagax berikut (a) mempercepat usaha bersama daiam :
memperbalkl }aian menuju, pasar ekstra-regional untuk bahan mentah cian, -
barang Jad: ASEAN dengan usaha mengh;langkan ‘hambatan perdagangan._
firade. bamers}, mengembangkan pemakaxan produk baru, dan mengambil
pendekatan dan tindakan bersama. dalam berurusan dengan. negara-negara.
ketiga; (b) bekerja sama dalam bidang teknolog; dan metode produksi guna
meningkatkan mutu dan ragam produk ekspor; (¢) bekerja sama dalam
mengambil pendekatan. bersama terhadap masalah komoditi internasional,
menyusun, kernbah .sisten perdagangan internasional,. menyusun . Aembah
sistern moneter mternasmnai dan rujnan lain dari Tata Ekonomi Internasmnal
Baru, dan (d) memberikan prioritas. bagi stablhsas: dan peningkatan..
penghasaian ehspor kem(}dm -komoditi, utama ASEAN. meialu: persetujuan:
persetujuan komoditi.

Dalam dialog pertama antara ASEAN dan Australia, tidak ada diskusi
vang menimbulkan kontroversi. Beberapa langkah untuk meningkatkan mutu
bantuan bagi negara-negard ASEAN dlsetuyu oleh Australia. Tetapi ALIStE'aha
enggan untuk memberikan jalan ke pasar yang lebih baik dengan alasan
kesulitan domestik. Pada tahun 1974, ekonomi Australia telah menuniukken
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gejala melemah, tetapi impor naik dengan cepat dan menekan sektor pabrik.

Menanggapi hal itu, pemerintah Australia mendevaluasi mata vangnya dan
membatasiimpor ““barang-barang sensitif’’ termasuk tekstil, pakaian dan alas-
kaki..Pembatasan ini umumnya merugikan Taiwan, Korea Selatan dan Hong:
Kong. . Ketika -importir Australia beralih kepada penyalur pengganti dari
negara-negara ASEAN, pemerintah Australia segera mengadakan pengen-
dalian -atas barang-barang vang datang dari Malaysia, Pilipina dan::
Muangthai. Dengan tindakan ini, Australia adalah satu-satunya negara maju
vang mengabaikan ketentuan GATT bahwa eksportir tekstil baru harus men-
dapat perlakuan yang menguntungkan. Ia juga merupakan negara pertama
vang membatasi ekspor barang-barang padat karya dari negara-negara’’
ASEAN.!

" Sebagaimana dicatat oleh Frost, Australia memberikan beberapa keri-
nganan bagi negara-negara ASEAN guna mengurangi kritik dan kekecewaan-'"
nya; tetapi “’tak satupun dari langkah-langkah itu bergerak jauh dalam’
memenuhi ‘permintaan utama ASEAN -- jalan masuk yang lebih besar ke~
pasar barang-barang jadi Australia -- tetapi mereka membuka jalur-jalur pen-
ting untuk komunikasi dan diskusi. Pada tahun tahun 1978...banyak pemim-
pin ASEAN tampaknya bersedia untuk menerima...argumentasi Austiralia
bahwa biarpun ia ingin menampung tuntutan dagang ASEAN, adalah perlu
untuk menunggu dahulu kebangkitan kembali ekonomi z’gustrzralia.”2

Tetapi menjelang akhir 1978 timbullah satu masatah baru dalam hubungan
Australia dan ASEAN, vaitu sengketa penerbangan sipil. Berkembangnya dan
cara penyelesaian sengketa itu merupakan tanda bahwa Australia kehilangan
kredibilitasnya sebagai negara tetangga yang mempunyai keinginan sungguh-
sungguh untuk memperhatikan kepentingan ekonomi ASEAN, dan kemauan
politik untuk menuangkannya ke dalam kebijaksanaan.? '

Suatu studi mengenai hubungan ekonomi eksternal ASEAN dengan
Australia dan Selandia Baru melihat bahwa hubungan ekonomi ASEAN-
Selandia Baru, dibandingkan dengan hubungan ASEAN-Australia, telah ter-
jalin dengan lebih harmonis. Sebagian hal itu disebabkan oleh kenyataan
bahwa Selandia Baru adalah negara yang kecil, sehingga jalan masuk ke pasar

1 Lihat diskusi oleh Clive T. Edwards, "Current Issues in ASEAN-Australian Trade Relations,””,
dalam Southeast Asian Affairs 1979 (Singapore: ISEAS, 1979), pp. 30-44.

2 Frost, ap. cit,,p. 131-132; lihat juga Robyn Janet Lim, "Current Australian-ASEAN Rela-
tions,” dalam Southeast Asian Affairs 1950 (Singapore: ISEAS, 1980), p. 37-53.

3 ¥Frost, ibid., p. 137
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t1dak1ab *’mempakan masalah yang sangat pentmg bagl negara negara

"1mpuian ini- tampaknya sejalan: dengan pandangan resil ASEAN' ,
ercantum; daiam Laporan Tahunan Standmg Commzrtee ASEAN.

mintaan ASEAN untuk pengecualian dalam pemberian ijin atau peningkatan nitai‘i 1;m_1mp{)r k
untuk barang-barang yang merupakan kepentingan ekspor ASEAN. Tetapi Selandia Baru me-
nyetujui fleksibilitas yang lebih besar dalam administrasi jadwal ijin impor dan juga akah
_memberxkan pert;mbangan deagan seksama atas permintaan ASEAN dalam tinjavan mereka

i pun péfba]kan vang dxiakukan oIeh Selandia Barn dalam Pola GSPnya Kirang sesuat dengan"_. :
‘harapan-ASEAN, penyesuaian tarif telah dxbuat daiam Pola GSP atas barang barang -yang'
merupakan kepentingan ASEAN=. 12 : :

Secara menyeluruh, dapat dikatakan bahwa dialog-dialog itu menyediakan
jalur-jalur komunikasi dan konsultasi yang berguna. Ini telah dibuktikan -
dalam hubungan ASEAN-Selandia Baru dan juga hubungan ASEAN-
Australia. Mereka berguna meskipun suatu penelitian dimensi ekonomi -dari
hubungan-hubungan-itu -akan menunjukkan bahwa Australia dan Selandia
Baru tidaklah begitu penting bagi ekonomi negara-negara ASEAN dan juga
sebahknya

Kepentmgan ckonomi ASEAN, Australia dan Selandia Baru lebih terjalin
dengan AS, Jepang dan MEE daripada satu sama lain. Seperti dikemukakan
oleh Chia, fokus terhadap hubungan ekonomi ASEAN-Australia tampak di
luar proporsi mengingat bahwa hubungan itu bersifat marginal dalam per~
dagangan, penanaman modal dan bantuan, apabila dibandingkan dengan
hubungan dengan Jepang, Amerika Serikat dan MEE. Perhatian atas.
hubungan ASEAN-Australia sebagian besar discbabkan oleh nada-nada -
politik dan akibat memburuknya hubungan beberapa tahun terakhir ini.>

! Chia Siow Yue, "ASEAN External Economic Relations with Australia and New Zea'land"” _
makalah dikemukakan dalam Konperensi ke-5 Federasi Asosiasi Ekonomi ASEAN, Smga—_
pura, 30 Oktober-1 Nopember [980.

2 ASEAN Secretariat, Jakarta
3 Chia, op. cit., p. 8; juga diskusi oleh Lim, op. cit.
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Penanaman. modal Australia dan Selandia  Baru di kawasan ASEAN..
sangat kecit d;bandmgkan dengan investasi dari Jepang, AS dan MEE. Arus.
bersih penanaman langsung modal asing swasta (privare foreign direct invesi-
ment -~ FDI) dari Australia danSelandia Baru ke negara-negara berkembang
padatahun-1970an berjumlah di bawah 2% dari FDI itotal negara-negara’™
DAC (Development Assistance Committeej, dibandingkan dengan 43,6% ug.'’
tuk AS; 36,1% untuk MEE dan 10,9% untuk Jepang. Bantuan resmi pem-

. banﬂunan (offrcral development assistance -- ODA) dari Australia dan Seian—

- g Baru kepada negara-negara ASEAN menunjukkan proporsi yang. penting
dalam fotal:ODA mereka,’ ‘tetapi hanya merupakan‘bagian kecil dari jumlah
ODA“yang “diterima oleh negara-negara ASEAN. Jumlah' ODA gabungan
Austraha dan Selandia Baru adalah 3,6% dari jumlah ODA (dari negara«
negara DAC}, dibandingkan dengan 42,6% dars MEE, 31,6% untuk AS dan
8,8%. untuk Jepang

Sebaga:mana dltunjukkan dalam Tabel 1, bagaan ABEAN hanya 4 2%
dari seluruh i impor Australia dan 7,2% dari ekspornya (rata-rata 1975- I9‘78)
Bagian ASEAN adalah 3,2% dari seluruh impor Selandia Baru dan 5,6% dari
ekspornya Demikian pula bagian Australia adalah 3,6% dari impor ASEAN
dan 2,1% dari ekspor ASEAN. Bagian Selandia Baru hanya 0,58% dari i impor
ASEAN dan 0,42% dari ekspor ASEAN,

Tabel 1.

DISTRIBUSI IMPOR DAN EKSPOR: ASEAN, AUSTRALIA DAN SELANDIA BARU 711!

ASEAN Australia Selandia Baru

1970 1975-1978 1970 1975-1978 C1970 1975-1978 )
' {av.) (av.) fav))
Impor .
{% dari total) _
ASEAN ) - - 4.30 3,55 .53 .58
Australia © 225 4.19 - - " .
Selandia Baru 1.08 3.23 . . - -
FEkspor
{% dari total) .
ASEAN | .. “ 2.26 2.07 25 .42
Australia 6.60 7.16 - -

Selandia Baru 1.22 5.57 . . - -
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ASIETK BARAT.DAYA . e

Meskmun bag:an Seland:a Baru dalam 1mpor dan ekspor ASEAN 'ap
rend&h dibandingkan dengan tahun 1970, bagian ASEAN dalam mipor__ an
cekspor: Selandia ‘Baru terlihat: dengan jelas meningkat. Sementara bagwm '
: Sela_ i Baru dalam: perdaga gan duma menurun pada periode 1970 978:

. er engalihan perdagang&n ke ASEAN tampaknya telah terjadi;

Juga Jelas'dalam perdagangan Ausiraha dengan ASEAN (lihat Tabel_z

Maka mesklpun dewasa ini tingkat.interaksi ekonomi antara ASEA an_.r'

.panciangampandangan Optimls tentang prospeknya di masa mendatang eng-’
ingat letak geografis, kekayaan sumber. daya, dan, ‘kemungkinan penyusunan i
--kembah ekonomi Australia dan Selandsa Baru. :

Tabel 2.

FROSENTASE DAR! PERDAGANGAN DUNIA ASEAN, AUSTRALIA DAN SELANDIA .
BARU

ASEAN Australia . Selandia Baru .

Tmpor SRR vy

1970 ' 2147 1.68 .42

1978 2.94 1.26 28

Ek;vpor _ N y ..

1970 ; 2.03 .69 o C.43

1978 ¥ ' 3.00 R 3 SRR 1
Impb'r'&f:fksbé.r“ . S e SIS . R, W

1970 2.10 1.69 A2

1978 2.97 1.24 .30

Suatu pemeriksaan atas - intensitas  perdagangan antara ASEAN dan -
Augstralia-Selandia Baru dan sebaliknya menunjukkan nilai yang lebih besar. .
daripada bagian masing-masing yang ditunjukkan dalam perdagangan dunia-:
(Lihat Tabel 3a dan 3b). Intensitas perdagangan ini, seperti ditunjukkan oleh®
indeks intensitas impor dan indeks intensitas ekspor, adalah lebih tinggi:
daripada intensitas perdagangan ASEAN dengan negara-negara industri lam-'_'_
nya, kecuali Jepang.! Salah satu alasan dari intensitas perdagangan yang'

1 Sebagaw contoh, mdeks mteas:tas 1mp0r perdagangan bllateral antara negamx dan negara j me-
nunjukkan proporsi impor negara i dari nepara j relatif pada ekspor negara i sebagai proporsi
dari bagiannya dalam perdagangan dunia. Apabila indeks = 1, maka bagian ncgari’j dalam'_ ‘
impor negara i adalah sama dengan bagian negara j dalam perdagangan dunia; apdblla kuraﬁg )
(lebih} dari 1, maka negara } Kurang diwakili (terlalu diwakili} dalam impor nepara 3"
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Tabel 3a

INDEKS INTENSITAS IMPOR

I YRR
TR

Impor oleh e
© 7 Indonesia Malaysia Pilipina Singapura  Muangthai ASEAN

Impor dari

Australia

19705 Lol 166 3.34 2.74 2.65 1.83 248
1975-1978 (av.) .- 2.40 5.12 2.50 1.51 .59 253 00000
Selandia Barw . .. : . 9
e T L 2.04 1.51 £.25 .97 121
. 197551978 (av.) 1.41 3.32 3.24 [.32 1.28 1.87
Py |
1970 .53 .58 .38 .38 .56 47
1975-1978 {av.) 52 .48 .32 .30 .39 .38
Jepang

1970 4.28 2.54 4.46 2.84 5.46 3.63
1975-1978 (av.}  3.72 2.85 3.47 2.26 4,19 3.03
Anmerika Serikat

1970 116 .55 1.91 70 .96 96
1975-1978 (av.) 1.09 .99 1.70 1.08 1.07 1.10

Tabel 3b

INDEKS INTENSITAS EKSPOR

Ekspor oleh
Indonesia Malaysia Pilipina Singapura  Muangthai ASEAN

Ekspor ke

Australia

1970 2.34 1.45 29 2.18 .33 1.44
1975-1978 {av.) 47 1.61 1.53 3.97 .30 1.70
Selandia Bory

1570 - 1.13 02 1.04 19 .60
1975-1978 (av.) 11 1.43 .40 3.37 19 1.23
MEE

1970 . .37 48 18 .39 A6 38
19751978 (av.) .19 .55 48 .35 57 37
Jepang

1970 6.39 2.86 6.28 1.18 3.99 i
1975-1978 (av.) 6.09 2.84 3.98 1.40 3.41 3.65
Amerika Serikal

1970 80 .90 2.89 76 93 1.19
1975-1978 (av.) 1.95 1.21 2.36 1.04 74 1.43
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' .'tmggi ini - adalah letak geograﬂs yang. dekat dan Jekonomi yang'
melengkap; Adalah menarik juga untuk mengamatl bahwa intensi
dagangan antara ASEAN dan Australia-Selandia Baru telah meningkat dari .
waktu ke waktu (1970 dibandingkan dengan rata-rata dari 1975- 1978), dan
sedlkzt leblh cepat dalam perdagangan ASEAN-Selandia Baru. S

Sebagaz tujuan kebijaksanaan, meningkatkan hubungan perdagangan
ASEAN-Australia-Selandia Baru akan menganekaragamkan ketergantungan :
-masing-masing kepada negara-negara industri utama dan- membant m-
:bangunan regional. Kesempatan ini tampaknya meningkat, terutama. meng-
ingat pertumbuhan ekonomi ASEAN yang tinggi dewasa ini dan diharapkan
pada tahun 1980an. Alasan untuk diversifikasi pasar tampaknya semakin' kuat
dengan berkembangnya proteksionisme yang harus dihadapi Austraha dan
Selandia Baru partner dagang tradisional mereka. Kemauan politik untuk ity
mungkm ketmgga}an :

,._perdagangan sepert; d}katakan daiam Laporaﬂ NZIIA han :
saty aspek dan berkembang dengan baik apabila selurub hubungan berkem-
bang, Laporan itu mendukung perlinya diambil "’konsep bertetangga®’ “Hal
ini memeriukan . peningkatan hubungan politik, ckonomi serta kebndayaan
dan pengertlan perasaan masmg masmg bangsa. -






